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Confederation Mondiale Sport Boules (2015: 7), Petanque adalah bentuk

permainan boules yang tujuannya melempar bola besi (bosi) sedekat mungkin

dengan bola kayu yang disebut jack dan kedua kaki harus berada di lingkaran
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meter, delapan meter, dan sembilan meter dengan poin yang bisa di dapat 0
poin, 1 poin, 3 poin, dan 5 point tiap shooting yang berhasil. Penembak hanya
diberi kesempatan satu kali shooting tiap jarak disiplin yang diberikan.
Hermawan (2012: 17), berdasarkan tujuan mekanika utamanya permainan

petanque termasuk ke dalam cabang olahraga yang mempunyai tujuan



mencapai ketepatan maksimal. Artinya lemparan yang dilakukan harus tepat

mengenai sasaran terieg gendapatkan poin  kemenangannya.
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atlet club petanque MAN Asahan. Selain itu, club petanque MAN Asahan juga
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baru terbentuk di tahun 2018 dan masih banyak atlet yang keluar masuk Kklub.
Kurangnya pengawasan seorang pelatih, membuat atlet hanya berlatih

secara biasa biasa saja yakni hanya berpedoman latihan sesuai dengan yang
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pemanfaatan variasi latihan shooting dengan bantuan alat dalam

meningkatkan kemampuan shooting di Club Petanque MAN Asahan.



2. Respon Atlet terhadap variasi latihan shooting dengan bantuan alat

dalam meningkatkai dmpian shooting di Club Petanque MAN
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penetiti

1.5 Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberi beberapa manfaat, baik secara

teoritis maupun secara praktis.



1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian pengembang penghasilkan Variasi Latihan dengan
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dalam mengembangkan variasi latihan untuk atlet pemula dan untuk dapat
melengkapi pengetahuan yang diperoleh pada saat kuliah dan secara nyata mampu

menjawab masalah yang berkaitan dengan judul penelitian.



